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Abstract 

The low motivation of students to learn Islamic jurisprudence (Fiqh), particularly in the funeral 
prayer, is a significant issue because the learning tends to be theoretical and does not address the 
students' experiential and spiritual aspects. This study aims to analyze the internalization of the 
value of divine love in increasing students' learning motivation through the demonstration 
method. The method used is a qualitative phenomenological approach with data collection 
techniques in the form of observation, interviews, and documentation. The results show that the 
demonstration method can significantly increase students' learning motivation, both from the 
cognitive, affective, and spiritual aspects. Students are not only more active and enthusiastic in 
learning, but also show increased spiritual awareness and reflection on the values of life and 
death. Furthermore, hands-on learning has been proven to create meaningful and transformative 
learning experiences. Thus, the demonstration method based on experiential learning is effective 
in building learning motivation while internalizing Islamic values in students. 
Keywords : Demonstration; Phenomenology; learning motivation; divine values; Fiqh learning. 

 
Abstract 

Rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Fiqih, khususnya pada materi shalat 
jenazah, menjadi permasalahan yang penting karena pembelajaran cenderung bersifat teoritis dan 
kurang menyentuh aspek pengalaman serta spiritual siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis internalisasi nilai cinta Ilahiah dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui 
metode demonstrasi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif fenomenologi dengan 
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode demonstrasi mampu meningkatkan motivasi belajar siswa secara 
signifikan, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun spiritual. Siswa tidak hanya lebih aktif dan 
antusias dalam pembelajaran, tetapi juga menunjukkan peningkatan kesadaran spiritual dan 
refleksi terhadap nilai kehidupan dan kematian. Selain itu, pembelajaran berbasis praktik langsung 
terbukti menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan transformatif. Dengan demikian, 
metode demonstrasi berbasis experiential learning efektif dalam membangun motivasi belajar 
sekaligus menginternalisasikan nilai-nilai keislaman pada siswa. 
Keywords: Demonstrasi; fenomenologi; motivasi belajar; nilai Ilahiah; pembelajaran Fiqih. 
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INTRODUCTION 
Pembelajaran Fiqih yang menitikberatkan pada materi praktik seperti shalat jenazah 

sering menghadapi fenomena rendahnya motivasi belajar siswa. Secara kualitatif, 

sejumlah siswa mengalami kesulitan memahami makna ibadah secara mendalam karena 

pembelajaran cenderung teoritis dan kurang menyentuh pengalaman langsung, 

sementara secara kuantitatif terlihat dari rendahnya partisipasi, keterlibatan emosional, 

dan kesadaran spiritual siswa (misalnya pada kajian motivasi belajar melalui 

demonstrasi dan praktik) (Kamali & Sugiyanto, 2024; Sari & Suhardini, 2022; Asni, 2023). 

Penelitian-penelitian tersebut juga menekankan bahwa tujuan pembelajaran Fiqih tidak 

semata-transfer pengetahuan (Musri et al., 2023), melainkan pembentukan karakter dan 

internalisasi nilai keislaman, termasuk nilai cinta Ilahiah sebagai fondasi praktik ibadah, 

sebagaimana dibahas dalam studi-studi yang menekankan dimensi afektif dan spiritual 

dalam konteks pembelajaran Fiqih (Ridzal & W., 2024; Sidarman et al., 2021; Purnami, 

2021). Dalam kerangka ini, temuan menunjukkan bahwa tanpa pendekatan yang 

mengintegrasikan pengalaman ritual secara langsung, proses internalisasi nilai menjadi 

tertinggal meskipun aspek kognitif terpenuhi (Muhtaroom & Romelah, 2023; Syafri et al., 

2022). 

Sejumlah penelitian terdahulu menyediakan celah penelitian (research gap) 

mengenai bagaimana demonstrasi tidak hanya meningkatkan motivasi belajar tetapi juga 

menginternalisasi nilai spiritual secara mendalam. Temuan mengenai efektivitas 

demonstrasi dalam konteks Fiqih ibadah didukung oleh studi-studi yang menunjukkan 

peningkatan pemahaman prosedural melalui demonstrasi, media audiovisual, maupun 

pendekatan kontekstual, tetapi banyak di antaranya belum secara eksplisit 

mengeksplorasi dimensi afektif dan spiritual secara terpadu serta proses internalisasi 

nilai Ilahiah (Asni & Qadafi, 2023; Maula & Fathani, 2022; Albany & Rochman, 2022; 

Masadah, 2018). Selain itu, literatur fenomenologi mengenai pengalaman subjektif siswa 

dalam pembelajaran Fiqih relatif terbatas, sehingga diperlukan penelitian yang menggali 

bagaimana demonstrasi memediasi pengalaman afektif, spiritual, dan kognitif secara 

simultan untuk mencapai internalisasi nilai ta’dib. Penelitian-penelitian terkait, seperti 

yang menekankan peran modul ajar, LKPD, dan instrumen evaluasi dalam mendukung 

transformasi nilai melalui deep learning, memberi landasan teori untuk desain intervensi 

yang holistik dalam pembelajaran Fiqih jenazah (Yahya et al., 2023; Kamal et al., 2024; 

Muchtar, 2021). Secara keseluruhan, rangkaian temuan ini menunjukkan bahwa 

demonstrasi berpotensi menjadi strategi yang tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi 

juga menginternalisasi nilai spiritual melalui praktik langsung, refleksi, dan integrasi nilai 

Ilahiah dalam setiap tahap pembelajaran (Hasmiza, 2023; Rahmawati, 2017; Hilmi & 

Habiby, 2023). 

Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan secara mendalam proses internalisasi nilai cinta Ilahiah dalam 

pembelajaran Fiqih melalui metode demonstrasi pada materi shalat jenazah. Penelitian 

ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena tidak hanya berfokus pada peningkatan 

motivasi belajar secara umum, tetapi juga pada pengalaman belajar siswa yang bersifat 
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reflektif dan spiritual (Widiansesi, W., & Kamal, M., 2025). Dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi, penelitian ini berupaya melengkapi kekurangan studi 

sebelumnya dengan menghadirkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

bagaimana siswa memaknai proses pembelajaran (Adila et al., 2023; Saraya et al., 2023; 

Nazla et al., 2023) sebagai bagian dari penguatan nilai keimanan dan kecintaan kepada 

Allah SWT. 

Adapun yang ingin dibuktikan dalam penelitian ini adalah bahwa metode 

demonstrasi yang dirancang secara sistematis dan berbasis pengalaman langsung 

(experiential learning) mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sekaligus 

menginternalisasikan nilai cinta Ilahiah dalam diri mereka. Penelitian ini berargumen 

bahwa keterlibatan aktif siswa dalam praktik ibadah, seperti shalat jenazah, tidak hanya 

memperkuat pemahaman konseptual, tetapi juga membentuk kesadaran spiritual yang 

lebih mendalam. Dengan demikian, pembelajaran Fiqih yang integratif dan bermakna 

dapat menjadi sarana efektif dalam membangun motivasi belajar sekaligus karakter 

religius siswa secara holistik. 

 

METHOD 
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi (Neubauer et al., 2019), yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman subjektif siswa dalam 

menginternalisasi nilai cinta Ilahiah melalui pembelajaran Fiqih pada materi shalat 

jenazah dengan metode demonstrasi. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali 

makna pengalaman hidup (lived experience) siswa, guru, dan pihak terkait dalam proses 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan spiritual. 

Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas IX MTs Al Ihsan Tanah Grogot, guru Fiqih, 

serta tenaga pendukung pembelajaran. Penelitian ini berfokus pada bagaimana 

pengalaman pembelajaran melalui demonstrasi mampu membentuk motivasi belajar 

dan kesadaran spiritual siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara 

langsung pada saat proses pembelajaran berlangsung untuk melihat keterlibatan siswa, 

interaksi, serta ekspresi spiritual yang muncul. Wawancara dilakukan secara mendalam 

kepada siswa dan guru untuk menggali persepsi, pengalaman, serta makna yang mereka 

rasakan selama mengikuti pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa modul ajar, lembar kerja peserta didik (LKPD), serta catatan 

evaluasi pembelajaran. 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dengan menekankan pada identifikasi tema-tema esensial yang muncul dari 

pengalaman subjek penelitian. Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik 

triangulasi sumber dan metode. 

 

Tabel 1. Desain Metode Penelitian Fenomenologi (Terintegrasi) 

Aspek Komponen Deskripsi 
Pendekatan Jenis & 

Pendekatan 
Penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi 
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Aspek Komponen Deskripsi 
Lokasi & Subjek Lokasi MTs Al Ihsan Tanah Grogot  

Subjek Penelitian Siswa kelas IX, guru Fiqih, dan tenaga 
pendukung 

Fokus Penelitian Fokus Motivasi belajar dan internalisasi nilai cinta 
Ilahiah 

Pengumpulan 
Data 

Observasi Mengamati aktivitas belajar, keterlibatan 
siswa, dan praktik demonstrasi  

Wawancara Menggali pengalaman belajar, motivasi, dan 
pemaknaan nilai spiritual  

Dokumentasi Analisis modul ajar, LKPD, catatan evaluasi, 
dan dokumentasi kegiatan 

Instrumen Alat Pengumpulan 
Data 

Lembar observasi, pedoman wawancara, 
checklist dokumentasi 

Analisis Data Reduksi Data Menyaring data relevan terkait pengalaman 
dan motivasi siswa  

Penyajian Data Menyusun data dalam bentuk narasi dan 
tabel tematik  

Penarikan 
Kesimpulan 

Menemukan makna esensial dari pengalaman 
siswa  

Interpretasi 
Makna 

Mengaitkan temuan dengan konsep motivasi 
dan nilai cinta Ilahiah 

Keabsahan Data Validitas Triangulasi sumber dan teknik 
Prosedur 
Penelitian 

Tahap Persiapan Penyusunan instrumen dan penentuan 
subjek  

Tahap 
Pelaksanaan 

Observasi, wawancara mendalam, dan 
pengumpulan dokumentasi  

Tahap Analisis Pengolahan dan interpretasi data 
fenomenologis  

Tahap Pelaporan Penyusunan hasil dan pembahasan penelitian 
 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa penelitian ini dirancang secara sistematis dan 

terintegrasi dengan pendekatan fenomenologi untuk memahami pengalaman belajar 

siswa secara mendalam. Seluruh komponen penelitian, mulai dari penentuan fokus, 

teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, dan dokumentasi), hingga analisis data 

dilakukan secara terpadu untuk menggali makna esensial dari proses internalisasi nilai 

cinta Ilahiah. Prosedur penelitian yang berjenjang serta penggunaan triangulasi sebagai 

uji keabsahan data memperkuat validitas temuan, sehingga hasil penelitian tidak hanya 

menggambarkan fenomena secara deskriptif, tetapi juga memberikan pemahaman yang 

komprehensif terhadap dinamika motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Fiqih 

berbasis demonstrasi. 

 
RESULTS AND DISCUSSION 
Research findings 
 Penelitian ini mengungkap proses internalisasi nilai cinta Ilahiah dalam 

pembelajaran Fiqih melalui metode demonstrasi shalat jenazah di MTs Al Ihsan Tanah 
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Grogot dengan pendekatan fenomenologi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara 

mendalam, dokumentasi, serta angket sederhana terhadap siswa kelas IX. Hasil 

menunjukkan bahwa metode demonstrasi yang dipadukan dengan pengalaman langsung 

(praktik) mampu meningkatkan motivasi belajar siswa baik secara kognitif, afektif, 

maupun spiritual. 

 Secara umum, siswa menunjukkan peningkatan motivasi belajar yang ditandai 

dengan antusiasme dalam mengikuti praktik, keterlibatan aktif dalam diskusi, serta 

munculnya kesadaran spiritual terhadap makna kematian dan ibadah. Hasil observasi 

juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis demonstrasi menciptakan suasana 

belajar yang lebih bermakna (meaningful learning) dan menyenangkan (joyful learning). 

 

Table 2. Tingkat Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan Metode 

Demonstrasi 

Indikator Motivasi Sebelum (%) Sesudah (%) 

Ketertarikan terhadap materi 55% 85% 

Partisipasi aktif 50% 88% 

Kesungguhan belajar 60% 90% 

Kesadaran spiritual 58% 92% 

 

 Hasil pada Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh 

indikator motivasi belajar siswa setelah diterapkan metode demonstrasi. Peningkatan 

tertinggi terjadi pada aspek kesadaran spiritual, yang menunjukkan keberhasilan 

internalisasi nilai cinta Ilahiah dalam pembelajaran. 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Demonstrasi 

Aspek yang Diamati Kategori Persentase 

Keterlibatan dalam praktik Sangat Aktif 87% 

Interaksi antar siswa Aktif 85% 

Antusiasme mengikuti kegiatan Sangat Tinggi 90% 

Kemampuan memahami praktik Baik 88% 

 

 Data observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa metode demonstrasi mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa secara langsung, terutama melalui pendekatan 

kinestetik. Keterlibatan ini juga terlihat dari antusiasme siswa dalam mengikuti setiap 

tahapan praktik serta kemampuan mereka dalam bekerja sama selama kegiatan 

berlangsung. Selain itu, interaksi yang intens antar siswa dan guru menunjukkan bahwa 

pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna. Dengan demikian, pendekatan 

kinestetik melalui demonstrasi tidak hanya meningkatkan partisipasi, tetapi juga 

memperkuat pemahaman dan pengalaman belajar siswa secara menyeluruh (Tabel 3). 
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Tabel 4. Temuan Wawancara terkait Internalisasi Nilai Cinta Ilahiah 

Informan Temuan Utama 

Siswa Merasa lebih memahami makna kematian dan pentingnya ibadah 

Guru Metode demonstrasi membuat siswa lebih serius dan reflektif 

Pustakawan Siswa mulai mencari referensi tambahan terkait materi keagamaan 

 

 Hasil wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya meningkatkan 

aspek kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan spiritual siswa. Siswa menjadi 

lebih reflektif terhadap nilai-nilai kehidupan dan kematian. Hal ini terlihat dari 

perubahan sikap siswa yang lebih menghargai makna ibadah serta menunjukkan empati 

terhadap sesama. Selain itu, siswa mulai mengaitkan materi yang dipelajari dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan 

demikian, proses pembelajaran tidak hanya membentuk pengetahuan, tetapi juga 

karakter dan kesadaran spiritual siswa (Tabel 4). 

 

Tabel 5. Analisis Dokumentasi Pembelajaran 

Dokumen Temuan 

Modul Ajar Mengintegrasikan nilai cinta Ilahiah dalam setiap tahap pembelajaran 

LKPD Mendorong refleksi spiritual dan analisis kasus nyata 

Penilaian Menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

 

 Analisis dokumentasi memperkuat bahwa pembelajaran telah dirancang secara 

sistematis untuk mendukung internalisasi nilai cinta Ilahiah melalui pendekatan deep 

learning dan demonstrasi. Analisis dokumentasi memperkuat bahwa pembelajaran telah 

dirancang secara sistematis untuk mendukung internalisasi nilai cinta Ilahiah melalui 

pendekatan deep learning dan demonstrasi. Hal ini terlihat dari keselarasan antara 

modul ajar, tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, serta instrumen penilaian 

yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Dalam 

dokumen modul ajar, nilai-nilai spiritual seperti kesadaran akan kematian, kepedulian 

sosial, serta kecintaan kepada Allah SWT. terintegrasi secara eksplisit dalam setiap 

tahapan pembelajaran. Selain itu, penggunaan metode demonstrasi melalui praktik 

langsung shalat jenazah memberikan pengalaman konkret kepada siswa, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna (meaningful learning) dan kontekstual dengan 

kehidupan nyata mereka (Tabel 5). 

 Lebih lanjut, dokumentasi lembar kerja peserta didik (LKPD) dan instrumen 

evaluasi menunjukkan adanya upaya sistematis dalam mendorong refleksi diri siswa 

terhadap nilai-nilai yang dipelajari. Tugas-tugas yang diberikan tidak hanya bersifat 

akademik, tetapi juga menuntut siswa untuk menganalisis, merasakan, dan 

menginternalisasi makna ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diperkuat dengan 

adanya penilaian yang mencakup aspek sikap, keaktifan, dan kedalaman pemahaman, 

sehingga proses pembelajaran tidak berhenti pada penguasaan materi, tetapi berlanjut 

pada pembentukan karakter religius. Dengan demikian, pembelajaran Fiqih melalui 
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pendekatan demonstrasi berbasis deep learning terbukti mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang holistik dan transformatif bagi siswa. 

 

Discussion 

Pembelajaran Fiqih yang menggunakan metode demonstrasi pada materi shalat 

jenazah telah terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperdalam 

internalisasi nilai cinta Ilahiah. Berdasarkan temuan pada Tabel 2, terdapat peningkatan 

signifikan pada semua indikator motivasi, terutama pada kesadaran spiritual dan 

partisipasi aktif, yang sejalan dengan konsep experiential learning yang menekankan 

keterlibatan langsung siswa dalam proses pembelajaran (Hatimah et al., 2026; Haryati, 

S., & Makarim, S. A., 2025). Penelitian lain yang mengkaji efektivitas demonstrasi dalam 

konteks Fiqih juga melaporkan bahwa demonstrasi, khususnya ketika dipadukan dengan 

media audiovisual, mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman praktis siswa 

terhadap materi fiqih ibadah, termasuk taharah dan shalat jenazah (Matondang & Sitepu, 

2024; Angela & Pasaribu, 2022; Habibah & Yasin, 2024). Peran keterlibatan langsung 

dalam proses pembelajaran ibadah, sebagaimana disimpulkan dalam studi-studi terkait, 

mendukung pandangan bahwa demonstrasi membantu siswa merasakan makna ibadah 

secara kontekstual, sehingga mendorong dorongan intrinsik untuk belajar (Matondang & 

Sitepu, 2024; Ginting & Setiawan, 2022; (Muhtaroom & Romelah, 2023). 

Selanjutnya, temuan pada Tabel 3, Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam 

Pembelajaran Demonstrasi menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi dan dinamika 

kolaboratif yang kuat di antara siswa, konsisten dengan kerangka deep learning yang 

menekankan makna pembelajaran melalui keterlibatan, refleksi, dan hubungan dengan 

kehidupan nyata. Praktik seperti simulasi shalat jenazah tidak hanya meningkatkan 

interaksi antarsiswa, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif dan 

menyenangkan, sejalan dengan perspektif konstruktivisme bahwa pengetahuan 

dibangun melalui pengalaman langsung rather than passive reception (Hasyim & Fitriyah, 

2020; Mustofa & Fiqruddin, 2023; Muhtaroom & Romelah, 2023; Basten & Jannah, 2024). 

Beberapa penelitian lapangan lain mendukung bahwa demonstrasi dapat meningkatkan 

keterampilan praktis, motivasi, dan hasil belajar Fiqih jenazah, terutama ketika 

demonstrasi disertai dengan kesempatan siswa untuk mempraktekkan secara langsung 

dan mendapatkan umpan balik dari guru (Muhtaroom & Romelah, 2023; Habibah & 

Yasin, 2024; Ramli, 2020; kurniawati, 2020). 

Pembelajaran Fiqh dengan pendekatan demonstratif tidak hanya meningkatkan 

motivasi belajar siswa, tetapi juga mengubah dimensi afektif dan spiritual, sebagaimana 

terungkap dari temuan TABEL 4 wawancara terkait internalisasi nilai cinta Ilahiah. Siswa 

menyatakan pemahaman yang lebih mendalam tentang makna kematian, pentingnya 

ibadah, serta kesadaran untuk lebih dekat kepada Allah SWT, sehingga pembelajaran 

tidak hanya berorientasi kognitif semata tetapi juga membentuk adab dan kesadaran 

spiritual sebagaimana konsep ta’dib dalam perspektif pendidikan Islam (Yahya et al., 

2023; Fauzan & Z, 2017; Purwati et al., 2023). Narasi siswa mengenai peningkatan afektif 

dan spiritual sejalan dengan literatur yang menegaskan bahwa demonstrasi dalam Fiqh 
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berorientasi pada pengalaman langsung yang mengikat hatinya dengan makna ibadah, 

tidak sekadar mentransfer informasi (Matondang & Sitepu, 2024; Habibah & Yasin, 2024; 

Mustofa & Fiqruddin, 2023). Perkembangan afektif-emosional ini, dalam kerangka 

holistik, menunjukkan bahwa pembelajaran dapat mengarah pada transformasi nilai 

melalui integrasi modul ajar, LKPD, dan instrumen evaluasi yang telah dirancang untuk 

mendukung proses tersebut, sebagaimana dianalisis dalam Tabel 5 (Yahya et al., 2023; 

Umar & Sukarno, 2022; Kamal et al., 2024). 

Lebih lanjut, temuan TABEL 5 analisis dokumentasi pembelajaran memperkuat 

bahwa keberhasilan internalisasi nilai tercapai melalui perencanaan pembelajaran yang 

sistematis, termasuk modul ajar dan LKPD yang selaras dengan pendekatan deep 

learning. Integrasi nilai cinta Ilahiah pada setiap tahap pembelajaran menunjukkan 

bahwa proses pendidikan Fiqh diformulasikan untuk menggabungkan transfer 

pengetahuan dengan transformasi nilai, selaras dengan teori pembelajaran holistik yang 

menekankan pengembangan potensi intelektual, emosional, dan spiritual peserta didik 

(kurniawati, 2020; Yahya et al., 2023; Naj'ma & Bakri, 2022; Saraya et al., 2023). 

Penelitian terkait CTL, pembelajaran kontekstual, serta model pembelajaran aktif 

mendukung temuan ini dengan menekankan pentingnya perencanaan yang terstruktur, 

penggunaan media yang relevan (Hayat, E. W., & Adiyono, A., 2025), serta penilaian 

autentik untuk mencapai akulturasi nilai-nilai keilmuan dengan dimensi spiritual melalui 

praktik langsung dan refleksi siswa (Hasyim & Fitriyah, 2020; Ramli, 2020; Muchtar, 

2021; Mardhiah et al., 2024). Perdebatan mengenai nuansa konteks dan media yang 

paling efektif tetap terbuka (Maskanah et al., 2026), namun secara konsisten semua 

referensi mendukung bahwa integrasi afektif dan spiritual dalam Fiqh melalui 

demonstrasi memperkuat upaya ta’dib dan internalisasi nilai Ilahiah pada siswa (Yahya 

et al., 2023; Fauzan & Z, 2017; Purwati et al., 2023; Baidawi & Zainudin, 2023). 

Jika dikaitkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini memperkuat temuan bahwa 

metode pembelajaran berbasis praktik dan pengalaman langsung lebih efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa dibandingkan metode konvensional. 

Namun, penelitian ini memiliki novelty pada integrasi nilai cinta Ilahiah sebagai bagian 

dari proses pembelajaran, yang belum banyak dikaji secara mendalam dalam konteks 

pembelajaran Fiqih. Dengan demikian, penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru 

perlu mengembangkan model pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hasil 

akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas siswa (Adiyono et al., 

2022; Adiyono et al., 2024; Jaenudin et al., 2024). 

Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih 

lanjut efektivitas pendekatan ini pada materi Fiqih lainnya atau pada jenjang pendidikan 

yang berbeda. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengintegrasikan teknologi 

digital dalam metode demonstrasi untuk melihat pengaruhnya terhadap motivasi dan 

pengalaman belajar siswa. Dengan demikian, pengembangan pembelajaran Fiqih di masa 

depan dapat menjadi lebih inovatif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan peserta 

didik di era modern. 
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CONCLUSION 
Temuan paling penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa metode 

demonstrasi dalam pembelajaran Fiqih tidak hanya meningkatkan motivasi belajar 

siswa, tetapi juga mampu menginternalisasikan nilai cinta Ilahiah secara mendalam 

dalam diri siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya kesadaran spiritual, refleksi diri 

terhadap makna kematian, serta munculnya sikap religius yang lebih kuat setelah siswa 

terlibat langsung dalam praktik shalat jenazah. Temuan ini menjadi signifikan karena 

sebelumnya pembelajaran Fiqih cenderung dipahami hanya sebagai transfer 

pengetahuan dan keterampilan ibadah, namun penelitian ini membuktikan bahwa 

melalui pendekatan fenomenologi dan experiential learning, pembelajaran dapat menjadi 

sarana transformasi nilai spiritual yang lebih substansial dan bermakna. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya jumlah 

subjek yang terbatas pada satu kelas di satu madrasah, sehingga belum mewakili variasi 

yang lebih luas dari segi jenjang pendidikan, latar belakang siswa, maupun konteks sosial 

budaya yang berbeda. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada satu materi (shalat 

jenazah) dan menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi, sehingga belum 

mengakomodasi variasi metode atau pendekatan lain yang mungkin memberikan hasil 

berbeda. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu dilakukan dengan melibatkan 

sampel yang lebih besar, lokasi yang lebih beragam, serta kombinasi metode yang lebih 

variatif agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Dengan hasil yang lebih 

luas dan mendalam, diharapkan dapat dirumuskan kebijakan dan strategi pembelajaran 

Fiqih yang lebih efektif dalam meningkatkan motivasi sekaligus membentuk karakter 

spiritual siswa. 
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